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Emotional intelligence also plays a very important role in increasing student learning 
achievement, in line with what is stated in the learning process, emotional intelligence 
is very necessary for students to understand the lessons delivered by the teacher, 
because intellect alone cannot function as well as possible without emotional 
appreciation in each lesson. The aim of the research is to determine the application and 
value of emotional intelligence in the independent curriculum teaching module for 
early childhood learning. The research uses a qualitative content analysis method. The 
results of the analysis in the independent criteria teaching module at Pembina Tanjung 
Redeb State Kindergarten which have been explained in the teaching modules for 
semesters 1 and 2 are on self awareness with a percentage of 16%, Self Regulation 
with a percentage of 49%, Self Motivation with percentage 16%, Self Regulation with 
a percentage 49%, percentage 8%, Emphaty with a percentage 7%, and Social Skills 
with a percentage 20%. 
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Kecerdasan emosional juga sangat berperan dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa, sejalan dengan yang dikemukakan dalam proses pembelajaran, kecerdasan 
emosioal sangatlah diperlukan oleh siswa untuk memahami pelajaran yang 
disampaikan oleh guru, karena intelektualitas saja tidak dapat berfungsi dengan 
sebaik-baiknya tanpa adanya penghayatan emosi pada setiap pelajaran. Tujuan pada 
penelitian untuk mengetahui penerapan dan nilai nilai kecerdasan emosional pada 
modul ajar kurikulum merdeka terhadap pembelajaran anak usia dini. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif analisis isi.. Adapun hasil pada analisis modul ajar 
kurikulum merdeka TK Negeri Pembina Tanjung Redeb yang telah dianalisis di modul 
ajar semester 1 dan 2 yaitu pada self awareness dengan presentase 16%, Self 
Regulation dengan presentase 49%, Self Motivation dengan presentase 8%, Emphaty 
dengan presentase 7%, dan Social Skill dengan presentase 20%. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang essensial 

dalam hidup dan kehidupan manusia karena 
proses pendidikan berada dan berkembang 
bersama perkembangan hidup manusia. “Life is 
education and education is life” merupakan 
gambaran bahwa manusia tidak bisa memisah-
kan pengalaman hidupnya dari pengaruh 
pendidikan dan sebaliknya (Said & Rahmawati, 
2018). Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan 
nasional di Indonesia dirumuskan tujuan 
pendidikan yaitu mencerdaskan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 
sebagai perwujudan bahwa pendidikan berperan 
dalam perkembangan hidup manusia. Tujuan 
pendidikan nasional yang diuraikan di muka 
menjadi modal dasar untuk menyiapkan insan 
yang berkualitas (Sa’diyah, 2018). Untuk 
menciptakan insan Indonesia yang berkualitas 
ini, sistem pendidikan harus berupaya Mengen-
dalikan pemerataan kesempatan pendidikan 

secara serasi, selaras dan seimbang serta ber-
langsung sepanjang hayat. Hal ini menandakan 
bahwa pendidikan harus dilakukan sejak usia 
dini. 

Pendidikan anak usia dini menjadi sangat 
penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar-
dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang 
usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini 
sehingga usia dini sering disebut the golden age 
(usia emas). Pentingnya pendidikan anak usia 
dini telah banyak diteliti oleh para ahli. Satu 
diantaranya Lindsey dalam Arce menyatakan 
bahwa perkembangan jaringan tak dan periode 
perkembangan kritis secara signifikan terjadi 
pada tahun-tahun usia dini, dan perkembangan 
tersebut sangat ditentukan oleh lingkungan dan 
pengasuhan (Ardianti, 2020). 

Lingkungan dalam pengertian ini menurut 
Shore dalam Arce sebelum anak lahir, saat 
pembentukan otak anak terjadi. Berdasarkan 
penelitian di bidang neurologi yang dilakukan 

mailto:sabariah030@gmail.com
mailto:nitapriyanti@panca-sakti.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (9137-9151) 

 

9138 
 

oleh Baylor College of Medicine membuktikan 
bahwa apabila anak jarang memperoleh 
rangsangan pendidikan, maka perkembangan 
otaknya lebih kecil 20-30% dari ukuran normal 
anak seusianya (Susilowati, 2018). Penelitian 
juga menyatakan bahwa 50% kapasitas 
kecerdasan manusia sudah terjadi ketika anak 
berumur 4 tahun, 80 % telah terjadi ketika 
berumur 8 tahun(Astuti et al., 2019). 

Kenyataan ini memperkuat keyakinan bahwa 
pendidikan bagi anak seyogyanya dimulai sedini 
mungkin, tidak hanya di usia pendidikan dasar 9 
tahun dimana setelah sebagian besar 
kemungkinan pengembangan potensi anak mulai 
berkurang (Mones & Toba, 2021). Artinya 
apabila pendidikan baru dilakukan pada usia 7 
tahun atau sekolah dasar stimulasi lingkungan 
terhadap fungsi otak yang telah berkembang 
80% tersebut terlambat dalam pengembangan-
nya. Pendidikan anak usia dini merupakan 
pendidikan yang paling mendasar menempati 
posisi yang sangat strategis dalam pengemba-
ngan sumber daya manusia. Rentang anak usia 
dini adalah dari lahir sampai delapan tahun 
merupakan rentang usia kritis dan sekaligus 
strategis dalam proses pendidikan yang dapat 
mempengaruhi proses serta hasil pendidikan 
pada tahap selanjutnya. Periode ini merupakan 
periode kondusif untuk menumbuhkembangkan 
berbagai potensi kecerdasan karena karunia 
terbesar yang Allah SWT berikan kepada 
manusia, salah satunya adalah kecerdasan. 

Kecerdasan membedakan manusia dari 
makhluk-makhluk lain. Kecerdasan termasuk 
aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kesuksesan individu atau keberhasilan individu 
dalam belajar. Dewasa ini dikenal bukan hanya 
kecerdasan intelektual (IQ) yang dapat 
mengantarkan seseorang pada keberhasilan, 
melainkan juga kecerdasan-kecerdasan lain. 
Secara garis besar, kecerdasan dipilah jadi 
kecerdasan intellective dan nonintellective 
(Mangkuwibawa & Kurnia, 2021). Kecerdasan 
intellective atau intelektual disebut juga dengan 
kecerdasan kognitif, sedangkan kecerdasan non-
intellective atau non-intelektual meliputi 
kecerdasan-kecerdasan di luar kecerdasan 
kognitif. Salah satu kecerdasan nonintelektual 
ialah kecerdasan emosional. Kecerdasan intelek-
tual dan kecerdasan non- intelektual berperan 
sama penting dalam menunjang kesuksesan 
individu. Kemampuan IQ dan EQ sama penting 
dan saling menunjang, meski keduanya memiliki 
cara kerja yang berbeda. Dalam dunia corporate 
sering terdengar istilah, IQ gets you hired, but EQ 
gets you promoted (Mulyati & Farkhah, 2020). 

Sebagaimana pentingnya kecerdasan 
emosional bagi anak usia dini, guru pada TK 
Negeri Pembina Tanjung Redeb membuat alat 
atau sarana media, metode, petunjuk, dan 
pedoman yang dirancang secara sistematis dan 
menarik bagi anak yang menjadi satu kompenen 
yaitu modul ajar. Modul ajar merupakan 
implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran 
yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran 
dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran. 
Modul ajar tersebut disusun sesuai dengan fase 
atau tahap perkembangan anak usia dini untuk 
meningkatkan salah satunya kecerdasan 
emosional, serta mempertimbangkan apa yang 
akan dipelajari dengan tujuan pembelajaran, dan 
berbasis perkembangan jangka panjang. Dari 
latar belakang yang telah dijelaskan maka 
penelitian difokuskan pada “Analisis Nilai 
Kecerdasan Emosional Pada Modul Ajar 
Kurikulum Merdeka TK Negeri Pembina Tanjung 
Redeb”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan pendekatan desain penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian bertempat di Tk 
Negeri Pembina Tanjung Redeb terhadap anak 
kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun. 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Adapun alasan penulis 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dengan metode analisis deskriptif adalah peneliti 
hendak menggambarkan secara alamiah berbagai 
kondisi juga situasi dan menganalisis bagaimana 
perkembangan kecerdasan emosional pada 
modul ajar kurikulum merdeka Tk Negeri 
Pembina Tanjung Redeb. 

Analisis data yang digunakan peneliti adalah 
teknik model Miles dan Huberman. Seperti yang 
dikutip oleh Sugiyono, Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa dalam proses analisis 
data kualitatif aktivitasnya dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas sehingga data yang didapatkan 
sudah cukup atau bahkan sudah jenuh, aktivitas 
analisis data ini terdiri atas tiga proses yaitu 
reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 
2016). 
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Gambar 1. Proses Analisis Data Miles dan 

Huberman 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berfokus pada kecerdasan 

emosional anak usia dini Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka Paud Tk Negeri Pembina Tanjung 
Redeb Semester 1 dan Semester 2 yang mengacu 
pada lima komponen kecerdasan emosional, 
sebagai tabel berikut: 

 

Tabel 1. Analisis isi Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka Paud Tk Negeri Pembina Tanjung Redeb 

Semester 1 

No Analisis 

Self 

Aware 

ness 

Self 

Regula 

tion 

Self 

Motiva 

tion 

Emp 

haty 

Social 

Skill 

1 

Anak diajarkan 

mengenal dirinya 

dengan 

menyusun kerangka foto 

dirinya dari bayi, 
merangkak hingga saat 
ini 

🗸     

2 

Anak diajarkan untuk 

mulai percaya diri 

memperkenalkan 

dirinya didepan teman- 

temannya 

    🗸 

3 

Anak diajarkan cara 
bagaimana mengasihi 
atau menyayangi 
seorang ibu dengan 
ekspersi dan buatan 
tangan mereka 

   🗸  

4 

Anak dilatih untuk lebih 
percaya diri dalam 
berbicara dengan 
menceritakan rumah 
mereka kepada teman-
temannya didepan 
kelas 

    🗸 

5 

Meningkatkan 

keberanian anak dalam 

berbicara didepan 

umum dengan 

bagaimana ia 

menceritakan tentang 

keluarga mereka 

    🗸 

6 

Mengajarkan pada anak 
pentingnya bekerja sama 
dalam suatu kelompok 
atau tim serta 
meningkatkan 
pertemanan antar anak 

    🗸 

7 

Guru mengajarkan pada 

anak pentingnya 

menyadari kebersihan 

lingkungan sekitar 

dimulai dari diri 

kesadaran diri sendiri 

🗸     

8 

Anak belajar 

mendengarkan instruksi 

yang 

diberikan oleh gurunya 

saat belajar 

berkelompkbersama 

teman sebayanya 

    🗸 

9 

Meningkatkan 
keberanian anak serta 
rasa tanggung jawab 
anak terhadap satu sama 
lain 

saat diberikan tugas 

berkelompok 

    🗸 

10 

Mengajarkan anak 

menjadi pendengar yang 

baik serta membangun 

komunikasi yang baik 

antar anak saat 

berkelompok 

    🗸 

11 

Guru menjelaskan 
tentang pentingnya 
menjaga kebershan 
telinga dan apa yang 
harus dilakukan ketika 
anak ingin 
membersihkan telinga 
mereka 

 🗸    

12 

Anak mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
fokus tentang PHBS dan 
belajar bagaimana 
menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

mereka 

 🗸    

13 

Anak menyadari dalam 

diri mereka pentingnya 

PHBS dan melakukannya 

dengan cara paling 

sederhana yaitu 

menyikat gigi 

🗸     

14 

Anak menyadari dalam 
diri mereka bahwa PHBS 
penting dan melakukan 
kebiasaan 
baik lanjutan yaitu 

memotong kuku mereka 

secara rutin 

🗸     

15 

Guru memberikan 
penjelasan lanjutan 
tentang PHBS dan 
membuat anak semakin 
semangat untuk 
menerapkan PHBS 
dalam 

kehidupan mereka 

  🗸   

16 

Meningkatkan rasa cinta 
tanah air kepada anak 
dengan menjelaskan 
tentang bangsa 
Indonesia menggunakan 
ilustrasi yang 
disediakan 

  🗸   

17 

Meningkatkan fokus 

anak dengan cara 

menyusun puzzle yang 

telah disediakan 

 🗸    
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18 

Guru menjelaskan 
Pancasila kepada anak 
menggunakan visual 
gambar dan kata 
pengulangan supaya 
membantu daya ingat 
anak 

 🗸    

19 

Meningkatkan 
pengetahuan anak 
tentang Indonesia 
dengan cara 
memberikan banyak 
ilustrasi baik gambar 
dan juga suara dan 
membantu anak 
mengenal lebih jauh 
tentang 
bangsa indonesia 

 🗸    

20 

Meningkatkan 
kemampuan 
bersosialisasi anak 
dengan cara 
memberikan teka-teki 

kepada kelompok untuk 

dipecahkan secara 

bersama-sama 

    🗸 

21 

meningkatkan rasa 
percaya diri anak 
dengan membuat 
peragaan drama dengan 
peran yang ditetapkan 
oleh guru 

    🗸 

22 

Meningkatkan 
pengenalan anak akan 
lingkungan sekitar 
dengan memberikan 
tantangan tentang 

lingkungan sekitar pada 
anak 

🗸     

23 

Anak mempraktekkan 

cara menggosok gigi dari 

apa yang ereka ketahui 

🗸     

24 

Anak melakukan 

gerakan hidup sehat 

dengan 
mencuci tangan dengan 
benar 

🗸     

25 

Anak menerapkan PHBS 
dengan menjaga 
lingkungan sekitar 
mereka dengan cara 
membuang sampah pada 
tempatnya dan 
membersihkan ruang 
kelas dengan sapu 

🗸     

25 

Setelah mendengar 
penjelasan dari guru 
tentang serajah bendera 
Indonesia, Anak menjadi 
lebih termotivasi 
untukmenghargai 
bendera indonesia serta 

melukis bendera 

Indonesia 

   🗸  

26 

Anak mendengarkan dan 
memahami penjelesan 
guru mengenai lambang-
lambang 
pancasila 

 🗸    

27 

Meningkatkan rasa cinta 

tanah air kepada 

anak dengan cara 

menjelaskan setiap butir 

dari pancasila dan 

bhineka tunggal ika 

 🗸    

28 

Melatih berhitung pada 

anak dengan ilustrasi 

mediaa yang disediakan 

 🗸    

29 

Melatih fokus anak 

dengan berhitung 

penjumlahan dengan 

benda 

 🗸    

30 

Menumbuhkan 

kreativitas anak dengan 

menyusun korek api 

membentuk rumah 

 🗸    

31 

Anak mendengarkan dan 
memahami penjelasan 
dari guru mengenai 
rumah adat 
Indonesia 

 🗸    

32 

Anak belajar tentang 

perbedaan lawan kata 

dan artinya 

 🗸    

33 

Meningkatkan fokus 
belajar anak dengan 
menulis huruf 
bersambung dan 
menyambung 
huruf dari titik-titik 

 🗸    

34 

Meningkatkan rasa cinta 
tanah air pada anak 
dengan cara 
menyanyikan lagu serta 
membuat bingkai 
pahlawan Indonesia 

  🗸   

35 

Mengajarkan anak untuk 

mengasihi orang tua 

dengan membuat puisi 

karya anak sendiri 

   🗸  

36 

Anak belajar dan 

memahami mengenai 

lingkungan alam yaitu 

laut dan bagaimana cara 

melestarikannya 

 🗸    

37 

Mengajarkan kepada 
anak bagaimana cara 
pencegahan kebakaran 
dan benda-benda apa 
saja yang menimbulkan 
kebakaran 

 🗸    

38 

Anak sadar/menyadari 
dan menjelaskan dengan 
bahasanya sendiri hal-
hal yang membantu 
mereka ata apayang 
akan mereka lakukan 
jika terjadi kebakaran 

🗸     

39 

Anak memperagakan 

dengan dengan alat 

pemadam kebakaran 

bagaimana cara 

memadamkan api 

🗸     

40 

Guru menjelakan dan 
anakmendengarkan 
dengan antusias 
mengenai benda atau hal 
yang menyebabkan 

kebakaran di lingkungan 

sekitar 

 🗸    

41 

Anak mempraktekkan 
cara melindungi diri jika 
terjadi kebakaran 
didepan guru dan teman 
sebayanya 

    🗸 

42 

Guru menjelaskan apa 

yang menyebabkan 

banjir dan anak 

 🗸    
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mendengarkan dengan 

seksama 

43 

Anak menyebutkan apa 

saja yang 

menyebabkan banjir 

didepan teman dan 
gurunya 

    🗸 

44 

Anak mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

sesksama mengenai apa 

itu untung rugi dari 

berjualan/berdagang 

 🗸    

45 

Anak menanam pohon 
sebagai salah satu upaya 
pencegahan yang 
dilakukan untuk 
mengurangi atau 
mencegah banjir 
dilingkungan sekitar 

🗸     

46 

Anak membersihkan 

lingkungan sekitar 

sebagai salah satu upaya 

untuk PHBS dan 

Pencegahan banjir 

🗸     

47 

Guru menjelaskan dan 

anak mendengar 

dengan seksama tentang 

apa itu gempa dan apa 

akibat jika terjadi gempa 

 🗸    

48 

Guru menjelaskan dan 
anak mendengarkan 
dengan fokus apa yang 
dapat dilakukan jika 
terjadi gempa 

 🗸    

49 

Anak mengenal 

penyebab gempa melalui 

audio visual 

 🗸    

50 

Anak membuat 

gambaran tentang 

daerah 

atau tempat yang terjadi 

gempa sebagai suatu 

bentuk emphaty mereka 

   🗸  

51 

Anak membuat 
eksperimen tentang 
gempa dengan 
media/aplikasi yang 
disediakan 
sertamenambah 
pengetahuan mereka 
tentang 
gempa 

 🗸    

52 

Guru menjelaskan 
mengenai petualangan 
diluar angkasa dan anak 
mendengarkan 
dengan antusias 

 🗸    

53 

Meningkatkan 
kreativitas anak dengan 
cara anak menggambar 
luar angkasa dengan 
gambaran/bayangan 
yang mereka ketahui 
atau miliki 

 🗸    

54 

Meningkatkan 

kreativitas anak dan 

motorik 

anak denganmembuat 

kreasi dengan media 

plastisin 

 🗸    

55 

Setelah anak memahami 
tentang luar angkasa 
anak membuat poster 
tentang luar angkasa dan 
gambaran imajinasi 
mereka 
untuk bisa sampai ruang 
angkasa 

  🗸   

56 

Meningkatkan 

kreativitas anak dengan 

cara membuat ilustrasi 

helmluar angkasa pada 

anak 

 🗸    

57 

Guru menjelaskan dan 
anak mendengarkan 
dengan antusias tentang 
benda-benda langit 

dan menjelaskan Fungsi 

bulan pada malam hari 

 🗸    

58 

Anak membuat kreasi 
teropong bulan setelah 
memahami dan 
mengenal apa itu bulan 
dan termotivasi dalam 
dirinya untuk dapat 
membuat teropong 
bulan dan melihat bulan 

  🗸   

59 

Guru menjelaskandan 

anak mendengar dengan 

antusias tentang 

ilustrasi kehidupan di 

Bulan dan bagaimana 

keadaan disana 

 🗸    

60 

Anak berani 

menceritakan kisah 

bulan dari 

apa yang telah mereka 

pelajari sebelumnya 

didepan guru dan 

teman-temannya 

    🗸 

61 

Meningkatkan 
kreativitas anak dengan 
cara membuat 
eksperimen ilustrasi 
roket dari 
barang bekas 

 🗸    

62 

Meningkatkan cara 

berhitung anak dengan 

menyenangkan dengan 

cara mengganti angka 

dengan bintang 

 🗸    

63 

Gurumenjelaskan dan 
anak mendengarkan 
dengan seksama tentang 
alam semesta dan 
isinya 

 🗸    

64 

Meningkatkan 

kreativitas anak dengan 

cara membuat kreasi 

bintang dari sedotan 

bekas 

 🗸    

65 

Meningkatkan fokus 

belajar anak dengan 

cara anak mencocokan 

huruf besar dan huruf 

kecil 

 🗸    

66 

Meningkatkan fokus dan 

minat belajar anak 

dengan cara memutar 

video visual 

 🗸    

68 
Anak menyusun kalimat 
dengan seksama sebagai 
salah satu upaya belajar 

 🗸    
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yang 
menyenangkan 

69 

Guru menjelaskan dan 

anak memahami dengan 

semasa tentang 

matahari dan 

mempraktekkan bayang 

pada siang hari 

 🗸    

70 

Anak membuat kreasi 

yang menggambarkan 
matahri dengan media 
yang disediakan 

 🗸    

71 

Anak menyadari peran 

matahri dalam 

kehidupan manusia dan 

alam semesta 

  🗸   

72 

Guru menjelaskan 
tentang konsep siang 
malam dan anak 
mendengarkan dengan 
antusias 

 🗸    

73 
Anak belajar sambil 
bermain dengan media 
sensorik huruf 

 🗸    

74 

Anak berani 

menjelaskan posisi-

posisi benda 

dsisekitar mereka 
didepan guru dan teman 

sebayanya 

    🗸 

75 

Anak belajar mengamati 
dan memahami 
temannya dan 
menceritakan/mendeskr
ipsikan bagaimana 
temannya itu didepan 
kelas 

    🗸 

76 

Anak diajarkan 
mengamati dan 
mengenal lingkungan 
mereka dengan cara 
berkeliling 
sekitar 

🗸     

77 

Anak diajarkan berani 

bermain peran 

didepan umum dan 

bertanggung jawab atas 

peran yang 

dilakukannya 

    🗸 

78 

Anak menceritakan 
tentang keluarga mereka 
dari apa yang mereka 
kenal didepan teman 
dan gurunya 

🗸     

79 

Anak mengingat dan 

menuliskan nama 

anggota keluarganya 

dan membuat kreasi 

kartu keluarga sendiri 

 🗸    

80 

Anak belajar mengingat 

dengan benar dan 
menuliskan angka 
secara urut 

 🗸    

81 

Meningkatkan 
kreativitas anak dengan 
cara memberikan anak 
ruang untuk membuat 
kreasi dari apa yang 

mereka mau tanpa 

batasan 

 🗸    

82 

Anak diajarkan 
mengamati kendaraan 
yang lewat dan 
menyebutkan berapa 
banyak roda 
dari kendaraan yang 
melintas 

 🗸    

83 

Anak menyampaikan 

rasa terimakasih mereka 

kepada guru dengan 

cara menyanyikan lagu 

guruku 

   🗸  

84 

Guru meningkatkan 

fokus belajar anak 

dengan menggunakan 
ilustrasi benda dan berat 
dalam berhitung 

 🗸    

85 

Anak mengenal 

lingkungan mereka dan 

anak 

menyebutkan apa saja 

yang ada disekitar 

mereka dari apa yang 

mereka tahu dan lihat 

🗸     

86 

Guru mengajak anak 
mengamati tentang 
bungan dan guru 
menjelaskan apa itu 
bunga 
kepada anak 

 🗸    

87 
Anak memainkan peran 

drama didepan umum 
    🗸 

88 

Guru menjelaskan 

kepada anak fungsi 

perpustakaan dan 

fungsinya anak 
mendengarkan dengan 
seksama 

 🗸    

89 

Anak belajar bagaimana 

cara meminjam buku 

sendiri diperpustakaan 

    🗸 

90 

Anak dilatih untuk fokus 

dan mendengarkan 
instruksi untuk 
menyelesaikan tugas 

 🗸    

91 

Anak membuat pojok 

perpustakaan setelah 

mengetahui fungsi 

perpustakaan dan 

manfaatnya 

  🗸   

92 
Anak bermain sambil 

belajar bersama 
dengan teman temannya 

 🗸    

93 

Guru menjelaskan dan 

memperagakaan apa itu 

wayang kepada anak 

 🗸    

94 

Anak menceritakan 

didepan kelas nasihat 

yang diambil dari cerita 

wayang yang telah 

disampaikan 

    🗸 

95 
Anak menjelaskan jenis 

jenis wayang didepan 

kelas 

    🗸 

96 

Anak membuat kreasi 

wayang bersama teman 

sebayanya 

    🗸 

Total 15 49 7 5 20 
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Tabel 2. Analisis isi Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka Paud TK Negeri Pembina Tanjung Redeb 

Semester 2 

No Analisis 

Self 

Aware 

ness 

Self 

Regula 

tion 

Self 

Motiva 

tion 

Emp 

haty 

Social 

Skill 

1 

Anak belajar untuk 
memahami apa itu 
hujan serta apa yang 
harus 

dilakukan saat hujan 
turun 

 
🗸 

    

2 

Anak mulai fokus 
belajar mencocokkan 
bentuk dan 
mengerjakan tugas 
sesuai perintah dari 
guru 

  

🗸 

   

3 

Anak belajar untuk 

membedakan 
warna bentuk dan 
ukuran 

 🗸    

4 

Anak fokus 
mengerjakan 
kerajinan tangan 
dengan kreativitas diri 
masing-masing 

  

🗸 

   

5 

Anak fokus 
mendengarkan dan 
menjelaskan hasil dari 
kreativitas yang 
dibuatnya serta 
belajar berkomunikasi 
dengan teman 
bagaimana cara 

berbicara di depan 

umum 

     
 
🗸 

6 

Anak belajar 
membuat kreasi 
dengan kreativitas 
diri serta anak 
diajarkan untuk 
fokus terhadap 
intruksi dari guru 

  

🗸 

   

7 

Anak belajar 
menemukan ketepatan 
dalam belajar dan 
bermain serta anak 
belajar dalam 
mengenali lingkungan 
sekitar saat belajar 
sambil bermain 

 
 

🗸 

    

8 

Melatih fokus anak 

dengan mencocokkan 

subjek ke berbagai 

bentuk dan aplikasi 

serupa 

  

🗸 

   

9 

Anak memahami dan 
mendapatkan 
dorongan dalam ke- 
ingin tahu an belajar 
mengenai eksperimen 
dan berani mencoba 
melakukan 
eksperimen yang telah 
disiapkan oleh guru 

   
 

🗸 

  

10 

Anak mulai berani 
ber-inisiatif sendiri 
dalam melakukan 
kegiatan atau 
eksperimen yang 
telah disiapkan oleh 
guru 

   

🗸 

  

11 

Fokus anak kembali 

dilatih dalam 
kegiatan berhitung 
menggunakan ilustrasi 
bentuk 

  
🗸 

   

12 

Anak belajar 
menyelesaikan 
tantangan secara 
berkelompok dan 
bagaimana 
berkomunikasi yang 

baik dalam sebuah 

kelompok 

     

🗸 

13 

Anak mulai melakukan 
kegiatan/eksperimen 
sendiri serta 
mengelompokkan 
warna dan ukuran 
subjek sesuai dengan 
subjek yang diberikan 

  
 

🗸 

   

14 

Anak dengan 
bangga 
menyampaikan 
hasil karyanya 
didepan teman 
sebayanya dan 
didepan guru 

     

🗸 

15 

Anak bereksperimen 

memaduhkan warna-

warna menjadi karya 

seni 

 🗸    

16 

Anak belajar mandiri 
mengenali lingkungan 
dengan mengamati 
perbedaan antara 
benda A dan benda B 
dengan menggunakan 
pikirannya sendiri 
/dorongan dalam diri 
sendiri 

   
 

🗸 

  

17 

Anak belajar fokus 

dalam berhitung melalui 

objek yang diberikan 

 🗸    

18 

Anak berani 
bercerita didepan 
teman sebayanya 
serta anak 
membangun 
pertemanan 
dengan 
baik melalui diskusi 
kelompok 

     

🗸 

19 

Anak berani 
menyampaikan ide-ide 
kreatif didepan teman 
sebaya dan gurunya 
dalam kegiatan belajar 
sambil bereksperimen 

     

🗸 

20 

Anak belajar 
mengenali diri sendiri 
dengan berbagi cerita 
tentang 
dirinya 

 

🗸 

    

21 

Anak berlatih fokus 
dan motorik dengan 
cara membedakan 
biji- bjijian serta 
mengelompokkannya 
dalam suatu golongan / 
kelompok 

  

🗸 

   

22 

Anak menanam 
sendiri biji-bijian 
karena mengetahui 
fungsi dari 
tumbuhan yang telah 

   
 
 

🗸 
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dipelajari sehigga 
saat melakukan 
kegiatan menanam 
tersebut mereka 
dapat 
memahami pentingnya 
manfaat dari tumbuhan 

itu 

23 

Anak merawat 
tumbuhan yang ia 
tanam sendiri karena 
mereka sadar atas 
pentingnya 
perawatan/penyirama
n pada tumbuhan yang 
telah mereka tanam 

sendiri 

   
 

🗸 

  

24 

Anak menyiapkan 
kompos sendiri untuk 
merawat tanaman 
mereka karena 
mereka percaya 
bahwa tanaman yang 
ia rawat akan 
tumbuh dengan baik 

   
 

🗸 

  

25 

Dengan menonton 
video visual teknologi 
pengolahan tanaman 
yang telah mereka 
tanam, anak jadi 
mengerti manfaat 
lanjutan dari tanaman 
yang ia tanam 

   
 

🗸 

  

25 

Anak belajar 
sambil 
bermain 
dengan 
menggunakan 
media 
playdooh serta 
mempertajam 

motorik pada anak usia 

dini 

  

🗸 

   

26 

Anak mendengarkan dan 
memahami penjelesan 
guru mengenai lambang-
lambang pancasila 

 🗸    

27 

Anak mendengarkan 

cerita satu sama lain dan 

berdiskusi tentang hal-

hal mengenai diri 

mereka, kesukaan 

mereka dan apa yang 

mereka pelajari 

    
 

🗸 

 

28 

Anak belajar sambil 
bermain dengan 
melakukan peragaan 
gerakan-gerakan 
tubuh yang dipandu 
oleh teman 
sebayanya 

serta dapat membantu 

mempererat  

pertemanan mereka 

     
 

🗸 

29 

Belajar berhitung 
sambil bermain 
menggunakan objek 
yang disediakan serta 
membantu mereka 

untuk tetap fokus dan 

semangat  dalam 

menghitung 

  
 

🗸 

   

30 

Anak belajar 
mengenali kesukaan 
diri sendiri dengan 

 
 

🗸 

    

buah-buahan dan 
melatih motorik 
mereka dengan anak 
memasukkan buah- 
buahan yang mereka 

sukai kedalam t usuk 

sate mereka 

31 

Anak mendengarkan 
dengan antusias 
mengenai perbedaan 
buah dan sayur yang 
dipaparkan dengan 
ilustrasi oleh gurunya 

    

🗸 

 

32 

Anak mulai 
belajar mengikuti 
kata/kalimat 
yang disampaikan 
oleh gurunya, 
seperti sajak 
sederhana dan 
kata berulang 

lainnya 

  
 

🗸 

   

33 

Anak belajar 
mengenai manfaat 
sayuran utuk tubuh 
manusia senggiha 
membuat mereka 
sadar untuk 
pentingnya 
mengkonsumsi 
sayuran ketika mereka 
makan 

 
 

🗸 

    

34 

Anak melanjutkan 
perawatan tanaman 
mereka dengan 
antusias serta anak 
mengamati seberapa 
besar tanaman yang 
ia tanam telah 
tumbuh 

    
 
🗸 

 

35 

Melatih anak 
bagaimana 
berkomunikasi 
dengan orang lain 
dengan cara 
mengajak mereka 
untuk belajar 
membeli sayuran 
dipasar sehingga 
mereka jadi berlatih 
bagaimana cara 
menyampaikan pesan 
atau menanyakan 
sesuatu kepada orang 
lain dengan sopan 

     
 
 
 

🗸 

36 

Anak mendenarkan dan 

berlatih berpikir dengan 

ilustrasi peta yang 

diberikan oleh gurunya 

  
🗸 

   

37 

Anak belajar 
membedakan 
konsonan kata 
serta berpikir 
membedakan 
kendaraan dengan 
cara 
berpergiannya 

  
🗸 

   

38 

melatih anak berpikir 
kritis dengan cara 
membedakan lawan kata 
dari benda, hewan 
ataupun rasa 

  
 

🗸 

   

39 

Anak menceritakan 
dari apa yang mereka 
pejari dengan 
menggunakan bahasa 
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mereka sendiri dan 
dari apayang mereka 
tahu didepan teman 
sebayanya serta 

gurunya 

🗸 

40 

Anak berlatih fokus 

untuk 

mengklasifikasikan 

objek yang  diberikan 

berdasarkan warna 

  
🗸 

   

41 

melatih anak 
berpikir serta 
mengenali dan 
melakukan gerakan 
/ peragaan untuk 
mendiskripsikan 
sesuatu dari apa 
yang mereka tau 

 
 

🗸 

    

42 

Anak berlatih 
melakukan sesuatu 
berulang seperti 
pengulangan kata, 

gerakan serta tulisan 

  
🗸 

   

43 

Melatih motorik 
anak dengan 
menggunakan 
origami dalam 

berbagai macam bentuk 

  

🗸 

   

44 

Anak melakukan 
klasifikasi pada 
tranportasi umum 
dari apa yang 
mereka tau 

  
🗸 

   

45 

Anak belajar 
mendengar dengan 
baik dan melalukan 
sesuatu dengan runtut 
sesuai instruksi yang 
diberikan guru mereka 

  
🗸 

   

46 

Anak belajar 
mengurutkan benda- 
benda dari yang 
terbesar sampai yang 
terkecl dengan benda 
disekitar mereka 

  
🗸 

   

47 

Anak belajar berpikir 
kritis dan tepat 
mengenai jam dan 
waktuyang berjalan 

  
🗸 

   

48 

Anak berlatih 
berbicara dengan 
mendeskripsikan 
sesuatu yang 
merekaketahui 
didepan umum atau 
teman sebayanya 

     
🗸 

49 

Melatih kreativitas anak 

dengan membuat 

kerajinan tangan 

 🗸    

50 

Anak mendengarkan 
dengan antusias 
tentang Ramadhan dan 
apa yang harus 
dilakukan saat 
Ramadhan 

    
🗸 

 

51 

Anak mendengarkan 

dengan antusias 

mengenai ilustrasi yang 

disampaikan guru 

padanya 

  
🗸 

   

52 

Anak belajar untuk 
fokus dan menuliskan 
huruf alphabet 
dengan benar dan 

  
🗸 

   

mengingat huruf-
huruf alphabet 
dengan urutan yang 
benar 

53 

Anak diajarkan sabar 
dan menahan nafsu saat 
berpuasa 

    
🗸 

 

54 

Melatih 
kemampuan 
berpikir anak  
dengan cara 
belajar mengenai 
persaaman dan 
perbedaan berat 
suatu benda dan 
bagaimana cara 
mengukurnya 

 🗸    

55 

Menumbuhkan rasa 
kemanusiaan anak 
dengan diajarkan 
bagaimana cara 
berbagi kepada 
sesama saat 
bulan ramadhan 

    
🗸 

 

56 

Anak mendengarkan 
dengan antusias 
tentang apaitu idul fitri 
dan bagaimana cara 
merayakannyaserta 
menumbuhkan 
kreativitas anak 
dengan cara anak 
diajarkan untuk Ikut 
mengolah kue / 
makanan kering saat 
ramadhan 

    
 
 

🗸 

 

57 

Guru membantu anak 
untuk mengenal 
lebihjauh siapa dirinya 
dan apa yang telah 
dilakukan anak selama 
ini serta 
menumbuhkan rasa 
kepekaan dalam diri 
anak ketika hari raya 
idul fitri tiba sehingga 
anak dapat belajar dan 
memahami apa yang 
harus dilakukannya 
kepada orang tua 

 
 
 
 

🗸 

    

58 

Anak belajar 
memahami 
bagaimana sopan 
santun yang baik dan 
tata krama yang 
benar saat bertamu 
ke rumah orang 

 
🗸 

    

59 

Anak mendengarkan 
dengan antusias dan 
memperagakan 
takbir dengan teman-
temannya sesuai 

dengan yang dipaparkan 

gurunya 

     
🗸 

60 

Melatih kemampuan 
berpikir anak dengan 
membantu anak 
memahami perbedaan 
lingkungan tempat 
tinggal hewan 

  
🗸 

   

61 

Membantu anak 
berpikir kritis 
untuk menebak 
nama hewan 
tersebut dengan 
melalui audio 
visual/suara 

  
🗸 
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62 

Membantu fokus anak 
tetap terjaga dengan 
cara anak 
menyambungkan 
garistitik-titik menjadi 
sebuah bentuk atau 
objek 

  
🗸 

   

63 

Anak mulai percaya diri 

membuat kreativitas 

bentuk hewan-hewan 

dari kertas origami 

  
🗸 

   

64 

Membantu anak 
belajar untuk tetap 
fokus mendengarkan 
setiap instruksi yang 
diberikan gurunya 
untuk menyelesaikan 
tugas yang telah 
diberikan 

  
 

🗸 

   

65 

Anak belajar cara 
memahami sekitar 
dengan cara 
membedakan mana 
makanan untuk 
binatang A dan 
mana yang 
untukbinatang B 

 
🗸 

    

66 

Anak diajarkan untuk 
mengenal dan 
memahami dalam diri 
mereka lingkungan 
sekitar dengan cara 
diajak berkeliling dan 
melihat apa saja yang 
ada disekitar 
lingkungan mereka 

 

 
🗸 

    

67 

Anak diajarkan untuk 
mengenal dan 
memahami dalam 
diri mereka apa itu 
api serta manfaat api 
dan 
apa yang harus 
dilakukan jika ada api 
yang membesar 

 
 

🗸 

    

68 

Anak diajarkan 
mampu membedakan 
serta 
mengklasifikasikan 
perbedaan 

serangga 

  
🗸 

   

69 

Membantu 
menumbuhkan rasa 
imajinasi dalam diri 
anak dengan cara 
memaparkan sambil 
membayang-bayangkan 
tentang perkemahan 

 
 

🗸 

    

70 

Anak diajarkan 
mengenal 
lingkungan sekitar 
mereka seperti saat 
malam hari dan apa 
saja benda-benda 
langit yangada di 
malam hari 

 
 

🗸 

    

71 

Menumbuhkan rasa 
sosial dan tanggung 
jawab anak dengan 
cara mengajak mereka 
untuk pergi piknik 
dan membentuk 
kelompok bersama 
temannya 

     
 

🗸 

72 
Melatih kemampuan 

berpikir anak dengan 

  
🗸 

   

cara menyusun puzzle 

menjadi sebuah bentuk 

73 

Anak diajarkan untuk 

sadar dan memahami 

tentang menjaga 

lingkungan sekitar 

mereka 

 

🗸 

    

74 

Melatih memampuan 
berbicara anak dan 
rasa percaya diri anak 
dengan cara anak 
menceritakan hasil 
karya yang dibuatnya 
didepan guru dan 
teman-temannya 

     
 
🗸 

75 

Anak diajarkan untuk 
membangun relasi 
yang baik dengan 
temannya dengan 
cara memberikan 
tugas secara 
berkelompok kepada 
merekalalu mereka 
menyelesaikan 
tugas itu secara 
bersamaan dan 
bekerjasama dengan 
baik 

     
 
 

🗸 

76 

Anak diajarkan supaya 
memilikihubungan 
pertemanan yang baik 
dengan temannya 
dengan  cara 
mendiskusi kan dan 
bercerita tentang cita-
cita mereka kelak ingin 
menjadi apa 

     
 
🗸 

77 

Membangun fokus anak 
dengan mengerjakan 
puzzle dan menyambung 
garis titik-titik menjadi 
sebuah bentuk 

  
 

🗸 

   

78 

Melatih anak untuk 
mendengarkan dengan 
baik dengan cara 
memberikan instruksi 
dengan memberikan 
peragaan/gerakan- 
gerakan tubuh  

  
 

🗸 

   

79 

Meningkatkan rasa 

percaya diri anak dan 

kemampun anak 

berbicara didepan umum 

dengan membiarkan 

anak mempresentasikan 

atau 

menceritakan tentang 

materi atau pelajaran 

yang merek pelajari 

     

🗸 

80 

Mengajarkan anak 
untuk membangun 
relasi yang baik 
dengan temannya 
dengan cara 
membaca buku secara 
bersamaan  atau 
berkelompok 

     
 

🗸 

81 

Meningkatkan 
Kreativitas anak 
dengan bermain 
sambil belajar 
dengan warna 
dan melukis apa 
yang anak ingin 

  
 

🗸 
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lukis dengan 
warna-warna 
tersebut 

82 

Mengasah 
kemampuan 
berpikir anak 
dengan berhitung 
dengan ilusrasi 
media yang 
diaplikasikan 

  

🗸 

   

83 

Anak diajak berpikir 
mengenai 
bagaimana cara 
menghitung berat 
benda tertentu 

  
🗸 

   

84 

Meningkatkan 
rasa percaya diri 
anak dengan 
mengajak anak 
bernyanyi 
didepan kelas 

     

🗸 

85 

Meningkatkan rasa 
kebersamaan antar 
anak/murid/teman 
dengan cara 
melakukan 
peragaan peran 
secara bersama-
sama serta 
membantu anak 
bagaimana 
bertanggung jawab 
dengan tugas 
mereka 

     
 
 

🗸 

Total 14 39 8 7 17 

 
Berdasarkan hasil analisis modul ajar Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka Paud TK Negeri 
Pembina Tanjung Redeb semester 1 dan 
semester 2, analisis modul ajar ini berisikan pada 
modul ajar semester 1 terdapat 96 hasil analisis 
isi dan pada modul ajar semester 2 terdapat 85 
hasil analisis isi, dan pembahasan sebagai berikut 
1. Self Awareness 

Self-Awareness atau kesadaran diri yakni 
kemampuan mengenal dan memilah milah 
perasaan, memahami hal yang sedang kita 
rasakan dan juga mengetahui penyebab 
munculnya perasaan tersebut, serta pengaruh 
kita terhadap orang lain (Goleman, 2006). 
Kesadaran diri adalah wawasan kedalam atau 
wawasan mengenai alasan- alasan dari 
tingkahlaku sendiri atau pemahaman diri 
sendiri (Chaplin, 2011) Sudah jelas bahwa 
seseorang tidak mungkin bisa mengendalikan 
sesuatu yang tidak ia kenal. Solso (2008) 
mengemukakan bahwa kesadaran diri (self-
awareness) dari proses fisik dan proses 
psikologis yang mempunyai hubungan timbal 
balik dengan kehidupan mental yang terkait 
dengan tujuan hidup, emosi, dan proses 
kognitif yang mengikutinya. Seseorang jika 
sudah memiliki kesadaran diri maka dapat 
mengendalikan dirinya terkait dengan tujuan 
hidup yang dimilikinya. Bagaimana mengatur 

emosi serta pengaruh emosi terhadap 
kognitifnya. Berdasarkan analisis isi modul 
ajar Self-Awareness didapatkan hasil di modul 
ajar semester 1 yaitu 15 hasil self awareness 
dari 96 indikator atau bila dipresentasekan 
terdapat 16%. Kemudian hasil di modul ajar 
semester 2 yaitu 14 hasil self awareness dari 
85 indikator atau bila dipresentasekan 
terdapat 17%. 

 
2. Self Regulation 

Manusia mempunyai kemampuan berfikir, 
dengan kemampuan tersebut manusia dapat 
memanipulasi lingkungannya, sehingga 
terjadi perubahan lingkungan akibat kegiatan 
manusia. Teori-teori self regulation 
memfokuskan pada bagaimana pembelajar 
menggerakkan, mengubah dan mempertahan-
kan kegiatan belajar baik secara sendiri 
maupun pada lingkungan sosialnya dalam 
konteks instruksional informal dan formal. 
Berdasarkan analisis isi modul ajar Self 
Regulation didapatkan hasil di modul ajar 
semester 1 yaitu 49 hasil self regulation dari 
96 indikator atau bila dipresentasekan 
terdapat 51%. Kemudian hasil di modul ajar 
semester 2 yaitu 39 hasil self regulation dari 
85 indikator atau bila dipresentasekan 
terdapat 46%. 

 
3. Self Motivation 

Peran penting dalam kecerdasan 
emosional adalah motivasi. Individu yang 
pintar dalam emosional memiliki hal-hal di 
luar penghargaan eksternal seperti uang, 
pengakuan, ketenaran, hingga pujian. Mereka 
justru memiliki hasrat untuk memenuhi 
kebutuhan batin mereka sendiri. Mereka juga 
cenderung lebih kompeten dalam bidang yang 
cenderung berorientasi pada tindakan. 
Individu dengan motivasi tinggi idealnya akan 
menetapkan tujuan, memiliki kebutuhan 
tinggi, selalu mencari cara untuk melakukan 
hal secara lebih baik. Mereka penuh dengan 
komitmen dan juga pandai berinisiatif. 
Berdasarkan analisis isi modul ajar Self 
Motivation didapatkan hasil di modul ajar 
semester 1 yaitu 7 hasil Self Motivation dari 
96 indikator atau bila dipresentasekan 
terdapat 7%. Kemudian hasil di modul ajar 
semester 2 yaitu 8 hasil self regulation dari 85 
indikator atau bila dipresentasekan terdapat 
9% 
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4. Emphaty 
Empati adalah kesadaran mental yang 

membuat seseorang merasa atau mengiden-
tifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau 
pikiran yang sama dengan orang atau 
kelompok lain. Dari rasa empati inilah akan 
lahir getaran hati dan keinginan untuk 
melakukan sesuatu. empati adalah kemam-
puan untuk bisa menempatkan diri sendiri di 
posisi orang lain dan turut merasakan apa 
yang orang itu sedang rasakan. Hal ini 
memungkinkan kita melihat dengan mata 
mereka dan merasakan dengan hati mereka. 
Empati terbentuk secara spontan, 
berdasarkan insting alamiah manusia sebagai 
makhluk hidup. Berdasarkan analisis isi 
modul ajar Empati didapatkan hasil di modul 
ajar semester 1 yaitu 5 hasil Empati dari 96 
indikator atau bila dipresentasekan terdapat 
5%. Kemudian hasil di modul ajar semester 2 
yaitu 7 hasil Empati dari 85 indikator atau bila 
dipresentasekan terdapat 8% 

 
5. Social Skill 

Social skill adalah suatu kemampuan yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan 
orang lain, baik secara verbal, nonverbal, 
tertulis, maupun visual. Social skill sering 
disebut juga sebagai keterampilan inter-
personal, dimana jika anak mengasahnya 
setiap hari maka akan membantu anak dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Komunikasi 
verbal di sini yang dimaksud adalah lisan, 
termasuk intonasi, volume bicara, serta 
pemilihan kata. Sedangkan, jika komunikasi 
nonverbal meliputi bahasa tubuh, ekspresi 
wajah, dan kontak mata. Social skill yang baik 
akan membantu kamu memahami bagaimana 
cara berkomunikasi secara tepat dengan orang 
lain, tentunya secara verbal maupun 
nonverbal. Berdasarkan analisis isi modul ajar 
Social skill didapatkan hasil di modul ajar 
semester 1 yaitu 20 hasil Social skill dari 96 
indikator atau bila dipresentasekan terdapat 
20%. Kemudian hasil di modul ajar semester 2 
yaitu 17 hasil Social skill dari 85 indikator 
atau bila dipresentasekan terdapat 21%. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru 
atau pendidik di TK Negeri Pembina Tanjung 
Redeb terdapat 11 indikator. 

 

Tabel 3. Hasil Wawancara 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana pemahaman para guru tentang 

perkembangan Kecerdasan Emosional dengan Modul 
Ajar Kurikulum Merdeka di TK Negeri Pembina 
Tanjung Redeb? 
“guru memiliki dasar pemahaman kecerdasan 
emosional dan sangat memiliki pengetahuan praktik 
pengejaran ppada Self Awareness, Self Regulation, Self 
Motivation, Emphaty dan Social skill” 

2 Apa tujuan dari pembelajaran perkembangan 
Kecerdasan Emosional dengan Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka di TK Negeri Pembina Tanjung Redeb? 
“Kecerdasan emosional sangat penting dalam 
pembelajaran karena bagaimana upaya 
mengembangkan seorang anak agar memiliki 
kecerdasan intelektual yang tinggi dan sekaligus juga 
seorang yang sangat manusiawi 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi pula” 

3 Bagaimana respon anak terhadap perkembangan 
Kecerdasan Emosional dengan Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka di TK Negeri Pembina Tanjung Redeb? 
“Respon anak memiliki motivasi tinggi pada siswa 
untuk mencapai tujuan akademik mereka. Anak 
memiliki kemampuan untuk mengelola kegagalan, 
menjaga semangat, dan mengembangkan ketekunan 
meraih keberhasilan dalam belajar” 

4 Bagaimana teknik penilaian pembelajaran 
perkembangan Kecerdasan Emosional dengan Modul 
Ajar Kurikulum Merdeka di TK Negeri Pembina 
Tanjung Redeb? 
“Teknik penilaian pada pembelajaran perkembangan 
Kecerdasan Emosional terdiri dari: 1) Observasi, 2) 
Unjuk kerja (performance), 3) Wawancara, 4) 
Sosiometri, 5) Anecdotal record (catatan anekdot), 6) 
Pemberian tugas, 
7) Portofolio dan. 8) Penilaian diri.” 

5 Apa kriteria penilaian dalam pembelajaran 
perkembangan Kecerdasan Emosional dengan Modul 
Ajar Kurikulum Merdeka di TK Negeri Pembina 
Tanjung Redeb? 
“Kriteria yang digunakan pada perkembangan 
kecerdasan emosional terdapat 4 kriteria yaitu 1. BB 
(Belum Berkembang). 2. MB (Mulai Berkembang) 3. 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan 4. BSB 
(Berkembang Sangat Baik)” 

6 Apa hambatan dalam pembelajaran perkembangan 
Kecerdasan Emosional dengan Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka di TK Negeri Pembina Tanjung Redeb? 
“Hambatan dari pembelajaran dalam pengembangan 
kecerdasan emosional kurangnya fokus anak saat 
mendapatkan penjelasan dan perintah dari guru, 
emosi anak yang masih belum dapat terkontrol pada 
guru” 

7 Apa solusi dari perkembangan Kecerdasan Emosional 
dengan Modul Ajar Kurikulum Merdeka di TK Negeri 
Pembina Tanjung Redeb? 
“Solusi yang dilakukan oleh guru menggunakan 
reward bila anak berhasil dalam mengontrol emosi 
dan melaksanakan pembelajaran dengan tenang dan 
senang.” 

8 Apakah anak memahami konsep tentang praktik Self 
awareness? 
“anak memahami dan dapat mempraktikan nya 
contohnya anak dapat membuat dan mengambil 
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keputusan sendiri, memiliki sikap adaptasi dan sikap 
yang mandiri” 

9 Apakah anak memahami konsep tentang praktik Self 
Regulation? 
“anak memahami cara mengontrol emosi diri, anak 
setelah mendapatkan pembelajaran self regulation 
memiliki tinggi kesabaran untuk menyelesaikan tugas” 

10 Apakah anak memahami konsep Sikap Emphaty 
kepada teman sebayanya? 
“anak memahami sikap emphaty, bisa terlihat pada 
saat dikelas anak anak tidak segan untuk saling tolong 
menolong, dan sikap anak yang dapat berkerja sama 
untuk menyelesaikan sebuah tugas bersama dengan 
tenang” 

11 Apakah anak memahami tentang anak tentang 
meningkatkan Social skill? 
“anak memahami peningkatan social skill dengan 
upaya guru melalui kegiatan bermain. Dengan bermain 
anak memperoleh kesempatan yang sangat luas untuk 
berkreasi, bereksplorasi, menemukan, dan 
mengekspresikan perasaannya” 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat 

disimpulkan bahwasannya peningkatan dan 
penerapan kecerdasan emosional sangat perlu 
dijadikan utama dalam standar pembelajaran 
paud, adanya kelima nilai yaitu self 
awareness, self regulation, self motivation, 
emphaty, dan social skill yang perlu sejak dini 
ditanamkan. Adanya analisis modul ajar 
kurikulum merdeka di TK Negeri Pembina 
Tanjung Redeb menjadi pedoman guru untuk 
meningkatkan standar pembelajaran anak, 
dan mengetahui pembelajaran apa saja yang 
perlu ditekankan dan pembaharuan modul 
ajar untuk dapat meningkatkan kecerdasan 
emosional pada pembelajaran TK Negeri 
Pembina Tanjung Redeb. Adapun hasil yang 
telah dianalisis di modul ajar semester 1 dan 
2 yaitu pada self awareness dengan 
presentase 16%, Self Regulation dengan 
presentase 49%, Self Motivation dengan 
presentase 8%, Emphaty dengan presentase 
7%, dan Social Skill dengan presentase 20% 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Nilai Kecer-
dasan Emosional pada Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka. 
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